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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang diawali dengan pubertas. Pada masa ini terjadi berbagai perubahan, baik dari segi fisik, sosial, maupun emosional, yang diawali oleh datangnya haid (perempuan) dan mimpi basah pertama (laki-laki). Menentukan titik awal masa remaja tidak mudah. Remaja (adolensence) berasal dari bahasa latin yang berarti tumbuh ke arah kematangan (Muss,1968). Kematangan ini bukan hanya dari segi fisik, tetapi juga sosial dan emosional (psikologis).
Perkawinan dibawah umur masih sering ditemukan di daerah pedesaan. Kebiasaan ini bermula dari adat-istiadat yang berlaku pada wilayah tersebut. Hal ini yang menjadi tolak ukurnya adalah kematangan fisik atau yang tidak berkaitan dengan hal-hal dengan calon pengantin. Sebaliknya, di daerah perkotaan, seiring dengan meningkatnya tarap pendidikan masyarakat dan semakin banyaknya anak perempuan yang bersekolah, kebutuhan mereka untuk menikah di usia muda juga menurun (Irianti dkk, 2011). Perkawinan dibawah umur masih sering ditemukan di daerah pedesaan. Kebiasaan ini bermula dari adat-istiadat yang berlaku pada wilayah tersebut. Hal ini yang menjadi tolak ukurnya adalah kematangan fisik atau yang tidak berkaitan dengan hal-hal dengan calon pengantin. Sebaliknya, di daerah perkotaan, seiring dengan meningkatnya taraf pendidikan masyarakat dan semakin banyaknya anak perempuan yang bersekolah, kebutuhan mereka untuk menikah di usia muda juga menurun (Irianti dkk, 2011).
 Berdasarkan Survei Data Kependudukan Indonesia (SDKI) 2007, di beberapa daerah didapatkan bahwa sepertiga dari jumlah pernikahan terdata dilakukan oleh pasangan usia di bawah 16 tahun. Jumlah kasus pernikahan dini di Indonesia mencapai 50 juta penduduk dengan rata-rata usia perkawinan 19,1 tahun. Di Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Jambi, dan Jawa Barat, angka kejadian pernikahan dini berturut-turut 39,4%, 35,5%, 30,6%, dan 36%. Secara umum, pernikahan anak lebih sering terjadi pada anak perempuan dibandingkan anak laki-laki, sekitar 5% anak laki-laki menikah sebelum mereka berusia 19 tahun. Selain itu didapatkan pula bahwa perempuan tiga kali lebih banyak menikah dini dibandingkan laki-laki. Analisis survei penduduk antar sensus (SUPAS) 2005 dari Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) didapatkan angka pernikahan di perkotaan lebih rendah dibanding di pedesaan, untuk kelompok umur 15-19 tahun perbedaannya cukup tinggi yaitu 5,28% di perkotaan dan 11,88% di pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa wanita usia muda di perdesaan lebih banyak yang melakukan perkawinan pada usia muda. Meskipun pernikahan anak merupakan masalah predominan di negara berkembang, terdapat bukti bahwa kejadian ini juga masih berlangsung di negara maju yang orangtua menyetujui pernikahan anaknya berusia kurang dari 15 tahun.
Berdasarkan Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah (hasil Susena 2010) diperoleh hasil bahwa di kabupaten Grobogan menempati ranking pertama persentase pernikahanwanita usia <18 sebesar 64,74%, jauh diatas rata-rata provinsi yang hanya 47,95%. Pernikahan usia dini di desa Truwolu Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :
1. Alasan ekonomi sehingga tidak melanjutkan sekolah. Biasanya hanya menempuh pendidikan sampai jenjang sekolah dasar.
2. Orangtua yang beranggapan bahwa remaja putri tidak perlu mendapat pendidikan tinggi karena suatu saat hanya akan menjadi ibu rumah tangga
3. Remaja di Desa Truwolu mendapat pengaruh buruk dari lingkungan sekitarnya sehingga malas untuk belajar
4. Orangtua merasa jika anak mereka sudah menyukai lawan jenis maka sebaiknya dinikahkan agar tidak terjadi perzinaan.
Faktor ekonomi menjadi faktor yang paling menonjol dalam pernikahan usia dini. Berdasarkan data BPS 2011 jumlah penduduk miskin di kabupaten Grobogan sebesar 69,3%. Pendidikan anak yang mendominasi kasus pernikahan usia dini berada pada tamatan Sekolah Dasar. Tingkat pendidikan dipandang sebagai kunci untuk mencegah pernikah usia dini. Namun kenyataannya masih banyak masyarakat yang tidak memiliki pengetahuan tentang bahaya pernikahan usia dini ataupun bersikap acuh tak acuh dengan hal tersebut.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa masalah, yaitu:
1. Bagaimana cara untuk mengurangi jumlah pernikahan usia dini di desa Truwolu Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan?
2. Bagaimana cara  mengubah pola pikir remaja desa Truwolu kecamatan Ngaringan agar tidak menikah pada usia dini?
3. Bagaimana cara agar memaksimalkan potensi yang ada di desa Truwolu menjadi kegiatan kreatif remaja?

C. Tujuan
Tujuan dari PKM-M ini yaitu :
1. Memberikan pengetahuan tentang bahaya pernikahan usia dini dari beberapa aspek kepada masyarakat desa Truwolu Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan.
2. Memberikan pelatihan kewirausahaan dengan memanfaatkan potensi  yang ada di desa Truwolu agar masyarakat khususnya remaja bisa membuka usaha dan mendapat penghasilan.

D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari PKM-M ini yaitu:
1. Masyarakat desa Truwolu, khususnya remaja, memiliki pengetahuan tentang bahaya pernikahan usia dini dari berbagai aspek.
2. Jumlah pernikahan usia dini di desa Truwolu berkurang.
3. Setelah mendapat pelatihan kewirausahaan, remaja desa Truwolu menjadi lebih kreatif dan berminat untuk membuat usaha.
4. Remaja maupun masyarakat desa Truwolu mampu mengolah potensi yang ada di daerahnya dan dapat dikembangkan. Sehingga masyarakat dapat berwirausaha.
E. Kegunaan
Adapun kegunaan dari PKM-M ini yaitu :
1. Memberikan pengetahuan mengenai dampak pernikahan usia dini melalui sosialisasi kepada remaja di desa Truwolu Kecamatan Ngaringan.
2. Memberikan pelatihan kewirausahaan dengan mengembangkan potensi yang ada di desa Truwolu.


BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
A. Gambaran Umum
Desa Truwolu terletak di kecamatan Ngaringan, kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Letak astronomis adalah letak suatu wilayah daerah berdasarkan garis lintang dan garis bujur. Letak astronomis desa Truwolu adalah 07°05’04” S dan 111°09’09” T. Luas wilayahnya adalah 7,35 km2 yang dihuni oleh 7.889 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.021 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak P= 3.868 jiwa. Desa Truwolu memiliki 7 dusun, yaitu  Truwolu, Semenrejo, Kedungcuwek, Besaran, Jakenan, Kedungsali/ Pelem, dan Ngasem. 7 dusun ini kemudian dibagi menjadi 42 RT dan termasuk dalam 5 RW.
Fasilitas pendidikan di Desa Truwolu yaitu terdapat 2 PAUD, 3 TK, 4 SD, 2 SMP,  dan 3 Pondok Pesantren. Sebagian bedar warga desa Truwolu berprofesi sebagai petani. Potensi perekonomian dalam bidang Pertanian yaitu padi, jagung, kedelai, kacang hijau, kacang tanah. Potensi lain seperti peternakan yaitu ternak sapi, kambing dan unggas. Selain bercocok tanam atau berternak, warga desa Truwolu juga menjadi perajin kasur randu, anyaman bambu, mebelair. Sebagian warga juga berwirausaha dengan membuat krupuk, tempe, onde-onde, dan gethuk yang biasanya dijual di pasar. Pertambangan pasir kali juga masih ada dan menjadi salah satu mata pencaharian sebagian warga.’

B. Gambaran Umum Sampel
Sampel dari kegiatan PKM-M ini adalah remaja yang ada di desa Truwolu dengan rentang usia 15-20 tahun. Remaja yang dimaksud adalah remaja yang belum pernah menikah. Pengambilan sampel ini berdasarkan kategori tertentu (purposive sampling), kategori sampel tersebut yaitu berdasarkan hal berikut:
1. Remaja usia 15-20 tahun yang ada di desa Truwolu kebanyakan sudah lulus SD namun tidak melanjutkan sekolah.
2. Sebagian remaja tersebut biasanya telah merencanakan pernikahan.
3. Sebagian remaja di desa Truwolu menghabiskan waktunya untuk melakukan hal-hal yang negatif.

BAB III
METODE PELAKSANAAN

A. Pra Program
Pada tahap ini dilaksanakan persiapan peaksanaan program yang terdiri dari kegiatan perijinan dan konfirmasi, kegiatan koordinasi kelompok serta persiapan materi, alat, dan bahan.
B. Pelaksanaan Program
a) Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan
Pada tahap ini dilakukan sosialisasi dengan tema “Bahaya Pernikahan Usia Dini” yang sasaran utamanya adalah remaja desa Truwolu dengan rentang usia 15-20 tahun. Sosialisasi akan dibagi menjadi 3 tahap dengan pembagian 2 dusun, 2 dusun, dan 3 dusun.
b) Tahap Pelatihan Kewirausahaan
Pada tahap ini pembagian kelompok juga masih sama dengan kelompok sosialisasi. Pelatihan akan dilakukan 2 kali. Pelatihan pertama berupa teori dan akan dilakukan oleh tim pelatih. Sedangkan pelatihan kedua akan dilakukan secara langsung oleh peserta.
c) Pasca Program
Pada tahap ini dilakukan kegiatan evaluasi program dan penyusunan laporan akhir.

[bookmark: _GoBack]


image1.png




